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KEGAGALAN BANGUNAN 
AKIBAT KEBAKARAN



Permasalahan pada Jakarta dan sekitarnya

, terutama kepadatan penduduk kota wilayah jakarta dan 

sekitarnya. Permasalahan kebakaran baik di hutan maupun di

daerah perkebunan tidak kami bahas. Sesungguhnya kami begitu

prihatin atas peristiwa kebakaran yang terjadi di daerah 

perkotaan.



• Kebakaran di daerah perkotaan dengan 
kepadatan penduduk yang berdampak 
kerugia  pada jiwa, harta benda yang tidak 
sedikit, bahkan trauma
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• . Hal ini seharusnya bisa dicegah, di 
hindari atau setidaknya 
meminimalisir kebakaran dan 
dampaknya. (Widhia, 2022).
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Permasalahan terhadap Kelistrikan 

• : Catatan, tanggung jawab PLN sd KwH 
meter di luar rumah/gedung, sedangkan 
tanggung jawab penghuni yang ada 
didalam rumah atau Gedung, sedangkan 
yang terbanyak penyebabnya dari dalam 
rumah atau gedung

DIREKTORAT KEBERLANJUTAN KONSTRUKSI

DIREKTORAT JENDERAL BINA KONSTRUKSI 5



Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta,

• Sepanjang tahun 2022, jumlah bencana kebakaran 
di DKI Jakarta berada pada angka 1.691, naik 
sebesar 10,16% dibanding tahun 2021. Lalu, 
jumlah kebakaran DKI Jakarta bersifat fluktuatif 
tiap bulannya. Bulan Oktober menjadi bulan 
dengan jumlah kebakaran paling banyak yakni 
sekitar 183, sedangkan jumlah kebakaran paling 
sedikit terjadi pada Februari dengan 109 kasus.
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Jika dilihat berdasarkan wilayah, 

jumlah kebakaran terbanyak 

terjadi di wilayah Jakarta Selatan 

dengan 492 peristiwa.
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Kebakaran paling banyak terjadi pada daerah perumahan 

dengan jumlah sebanyak 519 atau sebesar 30,69%. Disusul 

oleh kebakaran pada instalasi luar gedung dengan 514 

peristiwa dengan persentase sebesar 30,40%



5. 
PEMAHAMAN KRITERIA DAN TOLOK 

UKUR KEBAKARAN



TEORI PENIMBULAN API 

Panas

Bhn bakar              Oksigen

Reaksi rantai

 Disebut sebagai segi-3 api

 Dengan reaksi rantai disebut sebagai

Bidang-4 api 

 Bhn bakar (fuels) bisa padat, cairan

atau gas

 Penjalaran vertikal memiliki efek dobel
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APA 

PROTEKSI

NYA  ?

FIRE TETRAHEDRON



Produk kebakaran

Dampak suhu tinggi



Dampak produk kebakaran asap

Kecepatan asap 1 – 1,2 m /detik



Tahap 

flashover

(menit)

Perilaku kebakaran











PARAMETER PENENTU INTESITAS KEBAKARAN DALAM 
BANGUNAN 

Jumlah & jenis beban api

Durasi kebakaran

Volume ruangan

Sifat alih kalor permukaan dinding ruangan)

Faktor ventilasi

Lokasi sumber api (di sudut, tepi dinding 

atau di-tengah ruangan) Cn

















Bahaya kebakaran ringan adalah ancaman bahaya kebakaran yang 

tidak memiliki kemudahan terbakar dan  apabila terjadi kebakaran

melepaskan panas rendah, sehingga penjalaran api lambat. 

Bahaya kebakaran sedang adalah bahaya kebakaran yang mempunyai

jumlah dan kemudahan terbakar sedang penimbun bahan yang mudah

terbakar dengan tinggi tidak lebih dari 2,5  (dua koma lima)  meter  dan  

apabila terjadi kebakaran melepaskan panas sedang, sehingga

penjalaran api sedang. 

Bahaya kebakaran berat/tinggi adalah ancaman bahaya kebakaran

yang mempunyai nilai dan  kemudahan terbakar tinggi dan  apabila

terjadi kebakaran melepaskan panas tinggi, sehingga penjalaran api

sangat cepat. 

Sumber  : Perda DKI no 15/ 2005, NFPA

KATEGORI BAHAYA KEBAKARAN



INI SISTEM PROTEKSI NYA





6. 
PROSEDUR IDENTIFIKASI DAN 

INVESTIGASI KEGAGALAN  
BANGUNAN GEDUNG
AKIBAT KEBAKARAN















Pemeriksaan yang perlu dilakukan, di periksa secara:

a. Visual di lihat Penampakan (warna, kelelehan)

b. Taksiran suhu (derajat Celcius)

c. Takaran suhu tertinggi

d. Kedalaman kebakaran (cm)

e. Taksiran durasi kebakaran

• Manajemen asap SNI 03-6571-2000 Sistem Pengendalian Asap 
Kebakaran Pada Bangunan Gedung
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• Peralatan UPV Pundit terdiri dari: UPV A1410 PULSAR 
Gurinda Media kalibrasi Meteran Sikat Kawat
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7. 
PEMAHAMAN ANALISIS PENYEBAB 

TERJADINYA 
KEGAGALAN BANGUNAN GEDUNG 

AKIBAT KEBAKARAN
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TEORI PENIMBULAN API 

Panas

Bhn bakar              Oksigen

Reaksi rantai

 Disebut sebagai segi-3 api

 Dengan reaksi rantai disebut sebagai

Bidang-4 api 

 Bhn bakar (fuels) bisa padat, cairan

atau gas

 Penjalaran vertikal memiliki efek dobel



APA 

PROTEKSI

NYA  ?

FIRE TETRAHEDRON



Produk kebakaran

Dampak suhu tinggi



Dampak produk kebakaran asap

Kecepatan asap 1 – 1,2 m /detik



Tahap 

flashover

(menit)

Perilaku kebakaran











PARAMETER PENENTU INTESITAS KEBAKARAN DALAM 
BANGUNAN 

Jumlah & jenis beban api

Durasi kebakaran

Volume ruangan

Sifat alih kalor permukaan dinding ruangan)

Faktor ventilasi

Lokasi sumber api (di sudut, tepi dinding 

atau di-tengah ruangan) Cn

















Bahaya kebakaran ringan adalah ancaman bahaya kebakaran yang 

tidak memiliki kemudahan terbakar dan  apabila terjadi kebakaran

melepaskan panas rendah, sehingga penjalaran api lambat. 

Bahaya kebakaran sedang adalah bahaya kebakaran yang mempunyai

jumlah dan kemudahan terbakar sedang penimbun bahan yang mudah

terbakar dengan tinggi tidak lebih dari 2,5  (dua koma lima)  meter  dan  

apabila terjadi kebakaran melepaskan panas sedang, sehingga

penjalaran api sedang. 

Bahaya kebakaran berat/tinggi adalah ancaman bahaya kebakaran

yang mempunyai nilai dan  kemudahan terbakar tinggi dan  apabila

terjadi kebakaran melepaskan panas tinggi, sehingga penjalaran api

sangat cepat. 

Sumber  : Perda DKI no 15/ 2005, NFPA

KATEGORI BAHAYA KEBAKARAN



INI SISTEM PROTEKSI NYA





6. 
PROSEDUR IDENTIFIKASI DAN 

INVESTIGASI KEGAGALAN  
BANGUNAN GEDUNG
AKIBAT KEBAKARAN















Pemeriksaan yang perlu dilakukan, di periksa secara:

a. Visual di lihat Penampakan (warna, kelelehan)

b. Taksiran suhu (derajat Celcius)

c. Takaran suhu tertinggi

d. Kedalaman kebakaran (cm)

e. Taksiran durasi kebakaran

• Manajemen asap SNI 03-6571-2000 Sistem Pengendalian Asap 
Kebakaran Pada Bangunan Gedung
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• Peralatan UPV Pundit terdiri dari: UPV A1410 PULSAR 
Gurinda Media kalibrasi Meteran Sikat Kawat
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7. 
PEMAHAMAN ANALISIS PENYEBAB 

TERJADINYA 
KEGAGALAN BANGUNAN GEDUNG 

AKIBAT KEBAKARAN
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